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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ketinggian tempat
terhadap performa produksi sapi Bali jantan pra sapih. Penelitian ini dilakukan
dengan pengamatan dan pengukuran lansung terhadap ternak sampel serta survey
menggunakan kuisioner. Variabel penelitian mengenai Bobot pra sapih umur 100
hari, Lingkar dada, Panjang badan, dan Tinggi gumba. Sampel yang digunakan
adalah sapi Bali jantan pra sapih sebanyak 50 ekor dengan rincian 25 ekor di
dataran rendah dan 25 ekor di dataran tinggi. Data yang terkumpul dihitung rata-
rata dan standar deviasi (X * sd), untuk mempelajari pengaruh ketinggian tempat
ternadap variabel yang diteliti dilakukan analisis dengan menggunakan T-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot pra sapih pada sapi Bali jantan di
dataran rendah dan dataran tinggi berbeda nyata (P<0,05). Lingkar dada dan
Panjang badan sapi Bali jantan pra sapih di dataran rendah lebih rendah
dibandingkan dengan di dataran tinggi (P<0,05), sementara tinggi gumba sapi
Bali jantan pra sapih di dataran rendah dan dataran tinggi tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05).

Kata Kunci : Sapi Bali, Performa, Ketinggian Tempat
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PRODUCTION PERFORMANCE OF PRE-WEANED MALE BALI CATTLE
AT DIFFERENT ALTITUDES HEIGHTS IN EAST LOMBOK REGENCY

by

ARIATI
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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of altitude on the production performance of
pre-weaned male Bali cattle. The research was conducted by directly observing and
measuring the sample livestock and using a questionnaire. The research variables
were birth weight, pre-weaning weight at 100 days of age, chest circumference, body
length, and height shoulder . The sample used was 50 pre-weaned male Bali cattle, 25
in the lowlands and 25 in the highlands. The data collected is calculated the average
and standard deviation (x + sd), to study the effect of altitude on the variables studied
were analyzed by T-test. The results of data analysis showed that the pre-weaning
weight of male Bali cattle in the lowlands and highlands showed significant
differences (P<0,05). Chest circumference and body length of pre-weaned male Bali
cattle are lower in the lowlands than in the highlands (P<0,05). Meanwhile, height
shoulder of pre-weaned Bali in the lowlands and highlands did not show a significant
difference (P>0,05.

Keywords : Bali Cattle, Performance, Altitude
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia, hasil domestikasi banteng (Bibos
banteng). Sebaran sapi Bali hampir di seluruh Indonesia. Merupakan sapi
dwiguna yaitu sebagai penghasil daging dan ternak kerja (Dilaga, 2014). Sapi
Bali memiliki keunggulan diantara lain memiliki angka pertumbuhan cepat,
adaptasi terhadap lingkungan dan penampilan produksi yang baik (Purwantara et
al,. 2012). Sapi Bali juga merupakan sapi yang paling banya dipelihara oleh
peternakan kecil karena fertilitasnya yang baik dan angka kematiannya rendah.

Potensi produksi ternak pada dasarnya tidak selalu dipengaruhi oleh faktor
genetik tetapi juga faktor lingkungan karena potensi genetik bisa tampil dengan
baik jika kondisi lingkungan memungkinkan. Salah satu faktor lingkungan yang
menentukan penampilan potensi genetik adalah sistem pemeliharaan dan
ketinggian tempat, karena kedua unsur tersebut ada kaitannya dengan
ketersediaan pakan yang bergizi. Menurut Pane (1970) bahwa semakin tinggi
letak suatu daerah maka akan semakin rendah suhu udara rata-rata hariannya.
Kriteria dataran rendah ditandai dengan suhu udara yang tinggi dan tekanan udara
maupun oksigen yang tinggi pula (Hafes, 1968).

Ketinggian tempat lokasi pemeliharaan ternak dapat mempengaruhi
penampilan produksi dan reproduksi sapi Bali. Umiyasih et al,. (2000)

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap penampilan produksi



dan reproduksi ternak di dataran rendah dan dataran tinggi. Perbedaan
produktivitas ini berkaitan dengan faktor suhu dan kelembapan udara. Intraksi
suhu dan kelembaban udara dapat mempengaruhi kenyamanan ternak. Kebutuhan
zat makanan pada ternak juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban. Pada suhu
dan kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan menurunnya kondisi pakan
(Hafes 1968). Ternak yang menderita kekurangan pakan akan mengalami
kekurangan energi dan ini merupakan gejala defesiensi pakan, pertumbuhan
menurun bahkan dapat menyebabkan kehilangan berat badan dan menurunnya
resistensi terhadap penyakit.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dalam upaya pengembangan ternak
sapi Bali di suatu wilayah tertentu maka perlu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan data dasar mengenai tingkat produksi sapi Bali pada ketinggian
tempat yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan
dalam pengembangan produksi ternak yang lebih baik kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas, dapat
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana performa produksi sapi Bali jantan pra
sapih pada ketinggian tempat yang berbeda di Kabupaten Lombok Timur.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari performa produksi sapi Bali

jantan pra sapih di Kabupaten Lombok Timur



1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini bisa dijadikan sebagai
bahan acuan dalam pengembangan produksi ternak kedepannya. Serta mendapat
jawaban dari permasalahan yang dihadapi dalam pemeliharaan sapi Bali jantan

pra sapih pada ketinggian tempat yang berbeda baik dataran rendah maupun

dataran tinggi di Kabupaten Lombok Timur.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Sapi Bali

Karateristik sapi Bali berbeda dengan sapi lainnya yang ada di
Nusantara. Bangsa (breed) sapi adalah sekumpulan ternak yang memiliki
karakteristik tertentu yang sama. Atas dasar karakteristik tersebut, ternak-ternak
tersebut dapat dibedakan dengan ternak lainnya meskipun masih dalam jenis
hewan (species) yang sama. Karakteristik yang dimiliki dapat diturunkan ke

generasi berikutnya.

Bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi menurut (Williamson

dan Payne, 1993) sebagai berikut :

Phylum : Chordata
Sub-phylum : Vertebrata
Class : Mamalia
Ordo : Artiodactyla
Sub-ordo : Ruminantia
Family : Bovidae
Genus : Bos

Species : Bos Sondaicus.

Ada tanda-tanda khusus yang harus dipenuhi sebagai sapi Bali murni,
yaitu warna putih pada bagian belakang paha, pinggiran bibir atas, pada paha kaki

bawah mulai tarsus dan carpus sampai batas pinggir atas kuku, bulu pada ujung



ekor hitam, bulu pada bagian dalam telinga putih, terdapat garis belut (garis
hitam) yang jelas pada bagian atas punggung, bentuk tanduk pada jantan yang
paling ideal disebut bentuk tanduk silak congklok yaitu jalannya pertumbuhan
tanduk mula-mula dari dasar sedikit keluar lalu membengkok ke atas, kemudian
pada ujungnya membengkok sedikit keluar. Pada betina bentuk tanduk yang ideal
disebut manggul gangsa yaitu jalannya pertumbuhan tanduk satu garis dengan
dahi arah ke belakang sedikit melengkung ke bawah dan pada ujungnya sedikit
mengarah ke bawah dan ke dalam, tanduk ini berwarna hitam (Hardjosubroto,

1994).

Sapi Bali (Bos sondaicus, Bos javanicus, bos/Bibos banteng) adalah
salah satu sumber daya genetik ternak asli Indonesia dan juga salah satu jenis sapi
potong yang penting yang berkontribusi terhadap pengembangan industri
peternakan di Indonesia. Sapi Bali mendominasi populasi sapi potong terutama di
Indonesia Timur seperti pulau-pulau Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan

(Rachmaet al., 2011).

2.2 Pertumbuhan
Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran tubuh yang meliputi
perubahan bobot hidup, termasuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti
otot, lemak, tulang dan organ bentuk dan komposisi tubuh yang dapat diukur
dalam arti panjang, volume, atau massa (Sonjaya, 2012). Rachma (2007)
menyatakan bahwa pertumbuhan tubuh secara keseluruhan umumnya diukur

dengan bertambahnya berat badan sedangkan besarnya badan dapat diketahui



melalui pengukuran pada tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada. Kombinasi

berat dan besarnya badan umumnya dipakai sebagai ukuran pertumbuhan.

Pertumbuhan ternak sapi ditentukan oleh berbagai faktor, terutama jenis
sapi, jenis kelamin, umur, ransum atau pakan yang diberikan dan teknik
pengolahannya. Diantara jenis sapi lokal, sapi ongole dan sapi Bali mempunyai
pertambahan bobot badan yang tinggi (Siregar, 2008). Kecepatan pertumbuhan
seekor ternak dipengaruhi oleh umur, bangsa, lingkungan, dan waktu
pemeliharaan (Sonjaya, 2012). Sapi tipe besar laju pertumbuhannya lebih besar
dari pada sapi tipe kecil. Perbedaan laju pertumbuhan ini mengakibatkan bobot
potong untuk sapi tipe besar akan lebih tinggi dari pada sapi tipe kecil (Siregar,
2008). Pertumbuhan bagian tubuh hewan mengalami peningkatan yang berbeda
tetapi laju pertumbuhannya sama. Setiap kenaikan bobot tubuh terjadi perbedaan
proporsi organ dan jaringan otot, tulang dan lemak. Semua zat makanan dalam
pertumbuhan hewan akan diprioritaskan terlebih dahulu untuk pertumbuhan
tulang, jaringan otot kemudian lemak. Pertumbuhan tulang sangat penting bagi
pertumbuhan ternak karena pertumbuhan dan perkembangan tulang akan
menentukan ukuran tubuh ternak (Soeparno, 2005). Tulang tumbuh secara
kontinyu dengan laju pertumbuhan yang relatif lambat sedangkan pertumbuhan
otot relatif lebih cepat, sehingga rasio antara otot dan tulang meningkat selama

pertumbuhan (Parakkasi, 1999).

Perbedaan kecepatan pertumbuhan disebabkan oleh perbedaan fungsi

dan komponen penyusunnya, bagian tubuh yang berfungsi lebih dulu atau



komponen penyusunnya sebagian besar dari tulang akan tumbuh lebih dulu
dibandingkan dengan yang berfungsi belakang, atau komponen penyusunnya
terdiri dari otot atau lemak (Sampurna, 2013). Pertambahan bobot badan jantan
lebih besar dari pada betina karena adanya hormon testosteron yang menstimulasi
proses anabolisme protein dalam tubuh (Sonjaya, 2012). Dimana anabolisme
merupakan pembentukan molekul sederhana menjadi molekul yang lebih
kompleks. Pertumbuhan pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
jenis kelamin dan umur, Made et al., (2014) menyatakan bahwa pedet sapi Bali
jantan dengan kisaran umur 0-6 bulan mempunyai pertumbuhan tinggi pundak
yang lebih cepat di bandingkan dengan pedet sapi Bali betina, namun secara
statistik tidak berbeda nyata. Santosa (2003) juga menyatakan bahwa setelah
pedet lahir pertumbuhan menjadi semakin cepat hingga usia penyapihan. Dari
usia penyapihan hingga puberitas laju pertumbuhan masih bertahan pesat, tetapi
dari usia puberitas hingga usia jual laju pertumbuhan mulai menurun dan terus

menurun hingga usia dewasa, akhirnya pertumbuhan terhenti.

2.3. Performa Produksi

Perfoma sapi Bali mempunyai adaptasi yang baik terhadap pengaruh
lingkungan yang panas dan cukup toleran terhadap lingkungan dingin serta sangat
efisien dalam penggunaan pakan dengan kualitas rendah (Hardjosubroto 1994).
Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa lingkungan biotik
mempengaruhi performa sapi potong melalui tingkat efisiensi penggunaan

pakannya dan mampu menampilkan performa secara maksimal.



Performa produksi ternak yang diperhatikan adalah pertumbuhan dari
ternak tersebut dan pertumbuhan ini behubungan dengan peningkatan jaringan
tubuh dan organ-organ tubuh (Leng and Preston,1976). Pane (1986), menyatakan
bahwa dalam masa pertumbuhan ada dua hal yang terjadi yaitu kenaikan bobot
tubuh atau komponen tubuh sapi mencapai ukuran dewasa yang disebut dengan
pertumbuhan dan adanya perubahan bentuk atau konfirmasi yang disebabkan oleh
perbedaan laju pertumbuhan ternak merupakan interaksi antar proses anabolisme

dan katabolisme energi dalam tubuh.

Pribadi (2014), menyatakan bahwa adanya pengaruh lingkungan
terhadap performa produksi sapi Bali pada ketinggian tempat yang berbeda. Hal

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel.1 Bobot lahir sapi Bali pada ketinggian tempat berbeda

Jenis Kelamin Dataran Rendah Dataran Tinggi
Jantan 16,57+1,00 17,26+1,44
Betina 15,57+0,96 16,57+1,37

Tabel.2 Bobot sapih sapi Bali pada ketinggian tempat berbeda

Jenis Kelamin Dataran Rendah Dataran Tinggi
Jantan 58,28+2,67 68,64+4,52
Betina 53,18%3,09 63,9114,45

2.4. Ketinggian Tempat
Pada dasarnya ternak perlu menjaga temperatur tubuh idealnya.
Perbedaan temperatur tubuh ternak dan lingkungannya akan mempengaruhi pakan
ternak tersebut. Semakin tinggi perbedaan temperatur ternak dengan

lingkungannya makin banyak energi yang diperlukan untuk menjaga temperatur



tubuhnya, dengan demikian semakin banyak pakan yang dikonsumsi ternak
tersebut. Sebaliknya temperatur lingkungan yang tinggi akan menurunkan tingkat
konsumsi pakan ternak. Ternak didaerah dingin (dataran tinggi) memerlukan
pakan yang lebih banyak dibandingkan dengan ternak di daerah panas (dataran
rendah). Perubahan tingkat konsumsi tiap tenak berbeda-beda (Nugroho 2008).
Pane (1970), menyatakan bahwa semakin tinggi suatu letak daerah dari atas
permukaan laut maka akan semakin rendah suhu udara rata-rata hariannya.
Kriteria dataran rendah ditandai dengan suhu udara yang tinggi dan tekanan udara
maupun oksigen yang rendah (Hafez, 1968).

Kadarsih (2004), menyatakan bahwa faktor suhu dan kelembaban udara
merupakan faktor penting yang mengatur iklim serta adaptasi dan distribusi dari
ternak. Pada kehidupan ternak sapi diperlukan suhu optimal antara 13-18°C dan
bila suhu naik 1-10°C dari suhu optimalnya ternak akan mengalami depresi,
sehingga konsumsi pakan ternak akan mengalami penurunan yang berpengaruh
terhadap berat badan ternak. Kebutuhan zat makanan ternak dipengaruhi oleh
suhu dan kelembaban, pada suhu yang tinggi dapat menurunkan konsumsi pakan
(Hafez, 1968).

Indonesia memiliki hamparan geografis dengan berbagai variasi altitude
maupun latitude yang memungkinkan timbulnya variasi unsur-unsur klimatologis.
Salah satu variasi yang tampak adalah adanya wilayah-wilayah dataran rendah
yang relatif panas, dataran sedang yang relatif hangat dan dataran tingi yang
relatif dingin. Nusa Tenggara Barat memiliki wilayah dataran rendah yang

merupakan wilayah dengan ketinggian dibawah 400 m dpl. dengan suhu panas



25-29°C, dataran sedang dengan ketinggian 400-600 m dpl. dengan suhu hangat
19-24°C, dan dataran tinggi berada di ketinggiann 700-1400 m dpl dengan suhu
sejuk 13-18 °C. adapun wilayah diatas 1400 m dpl merupakan wilayah
pegunungan tropik yang bersuhu dingin 0-12°C (Pribadi et. al., 2021). Adanya
variasi udara lebih dipengaruhi oleh ketinggian tempat (Lakitan, 2002).
Dinyatakan pula, bahwa suhu maksimum di Indonesia menurun 0,6°C dan suhu
minimum menurun 0,5°C masing-masing untuk elevasi setinggi 100 m.
2.5 Manajemen Pemeliharaan Sapi Potong

2.5.1 Pemeliharaan

Murtidjo (2005) menyatakan bahwa pemeliharaan sapi, merupakan
salah satu penunjang utama sukses dalam usaha ternak dalam mencapai
keuntungan. Oleh karena itu, diperlukan penanganan manajemen yang baik.
Pemeliharaan yang paling penting adalah pemeliharaan pedet, pemberian pakan,
pengawasan kesehatan, dan usaha-usaha peningkatan produksi sapi dengan cara
penggemukan. Pemeliharaan pedet yang baru lahir membutuhkan lebih banyak
perhatian peternak karena pedet mudah terserang infeksi. Penyapihan pedet perlu
dilakukan karena hal ini akan mempercepat proses reproduksi induknya.
2.5.2 Kandang

Kandang adalah salah satu unsur penting dalam pemeliharaan. Menurut
Fauziah (2010), kandang berfungsi sebagai tempat berlindung dari panas sinar
matahari dan hujan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan Kesehatan.
Kandang dibangun beberapa meter dari rumah atau dekat lahan pertanian dan jauh

dari pemukiman penduduk. Lokasi ideal untuk membangun kandang adalah
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daerah yang letaknya cukup jauh dari pemukiman penduduk tetapi mudah dicapai
oleh kendaraan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai kandang diantaranya
adalah desain lay out, kapasitas dan materi bangunan kandang, terutama lantai
dan atap kandang. Hal-hal tersebut perlu diperhatikan untuk mempermudah alur
kegiatan pemeliharaan mulai dari kedatangan bakalan, kemudahan pemberian
pakan dan minum ternak, sekaligus menyangkut kemudahan membersihkan
kandang baik dari sisa kotoran, makanan dan genangan air.

Tipe kandang berdasarkan jenisnya ada dua, yaitu kandang tunggal dan
kandang ganda. Kandang tunggal terdiri dari satu baris kandang yang dilengkapi
lorong jalan dan selokan atau parit. Kandang ganda ada dua macam yaitu sapi
saling berhadapan head to head dan sapi saling bertolak belakang tail to tail yang
dilengkapi Lorong untuk memudahkan pemberian pakan dan pengontrolan ternak
(Ngadiyono, 2007).

2.5.3 Pakan

Kesuksesan dalam usaha ternak sapi ini dapat dipengaruhi oleh tiga
faktor utama. Diantaranya bibit sapi (breeding), pakan (feeding) dan yang ketiga
adalah manajemen yang baik. Bibit sapi yang berkualitas akan mampu tumbuh
dengan cepat sehingga menghasilkan produk yang maksimal. Tanpa pemberian
pakan secara terpadu, meskipun bibit sapi berkualitas unggulan tidak akan
memberikan hasil yang maksimal juga. Begitu juga dengan pakan, merupakan
salah satu sarana yang sangat penting, sehingga posisi pakan ini penting untuk

diperhatikan, karena pakan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
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pertambahan bobot sapi. Pakan ini dibutuhkan oleh sapi sebagai pokok untuk
hidup, pertumbuhan, produksi daging dan reproduksi (Masbidin, 2016).

Sonjaya (2012) menyatakan bahwa pakan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting untuk peningkatan produktivitas ternak, baik dari segi jenis
pakan, kualitas dan kuantitas yang cukup sangat dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi ternak. Pakan yang diberikan bukan hanya untuk
mengatasi lapar atau sebagai pengisi perut saja melainkan harus benar-benar
bermanfaat untuk kebutuhan hidup, membentuk sel-sel baru menggantikan sel
yang rusak dan untuk berproduksi.

Pakan juga mempengaruhi sistem reproduksi ternak sehingga untuk
kelangsungan reproduksi yang normal diperlukan pakan yang berkualitas atau
memiliki gizi yang baik diluar kebutuhan dasar, dengan demikian maka
pemenuhan pakan dan gizi yang memadai harus benar-benar diperhatikan agar
kegiatan reproduksi dapat berjalan normal (Putra, 1999). Pakan merupakan salah
satu faktor terpenting dalam usaha penggemukan sapi potong. Pakan memegang
peranan sekitar 75 % dari total biaya operasional, tergantung tahap produksi dan
performa yang diinginkan. Aspek nutrien pakan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi performa ternak (Belli, 2002). Pakan yang seimbang adalah pakan
dengan kandungan nutrisi dalam jumlah dan proporsi yang memenuhi kebutuhan
fisiologis, reproduksi dan produksi. Pemberian pakan yang sesuai kebutuhan
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pakan yang seimbang tanpa
menyebabkan gangguan pada ternak dengan biaya yang lebih efisien (Sudarmono

dan sugeng, 2008). Pakan sapi meliputi semua bahan makanan yang dapat
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diberikan dan dimakan ternak serta tidak mengganggu kesehatan apabila hewan
ternak memakannya. Pakan untuk ternak sapi dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu pakan serat dan konsentrat atau pakan penguat. Kacang-kacangan atau
legum, rumput dan limbah pertanian tanaman pangan termasuk sumber pakan serat

bagi sapi (Masbidin, 2016).
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BAB 111
MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lombok Timur, meliputi
wilayah dataran rendah (0-400 mdpl.) di Kecamatan Aikmel dan wilayah dataran
tinggi (700-1400 mdpl.) di Kecamatan Sembalun. Penentuan lokasi penelitian
pada masing-masing wilayah ketinggian tempat,didasarkan pada keadaan
populasi sapi Bali. Penelitian ini telah dilaksanakan pada dari Maret sampai

Agustus 2022.

3.2 Materi Penelitian
Adapun materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 50 ekor sapi

Bali jantan pra sapih umur 100 hari dengan rincian 25 ekor di dataran tinggi dan
25 ekor di dataran rendah yang dipelihara secara intensif di Kabupaten Lombok
Timur.
3.2.1 Alat Penelitian

Adapun alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu :

e Alat Tulis

e Daftar Pertanyaan (Kuisioner)

e Pita Ukur (merk Rondo, Kapasitas 200 cm, kepekaan 0,1 cm)

e Tongkat Ukur (Kapasitas 200 cm, kepekaan 0,1 cm)

3.3 Metode Penelitian
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Penelitian dilakukan dengan pengamatan dan pengukuran langsung
terhadap ternak sampel dan survey menggunakan angket yang telah disusun oleh
penulis untuk mewawancarai peternak meliputi identitas peternak dan tata cara
pemeliharaan sapi Bali di Kabupaten Lombok Timur.

3.4 Variabel Penelitian dan Cara Pengukuran
1. Variabel Utama

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah performa produksi
ternak yang meliputi:

a. Bobot lahir yang diproleh dari disertasi penelitian yang dilakukan oleh
Pribadi (2014) dengan data bobot lahir sapi Bali jantan di dataran rendah
16,57 £ 1.00 dan dataran tinggi 17,26 £+ 1.45 kg.

b. Bobot badan ternak diperoleh dengan cara diukur menggunakan pita ukur
dan diprediksi menggunakan rumus penduga bobot badan yaitu rumus
Wayan Tini (1990).

(LD+18)?

Rumus Wayan Tini (1990): BB = 00

FK

Keterangan:
BB : Bobot Badan (kg)
LD : Lingkar Dada (cm)
FK : Faktor Koreksi (14,4139% dari BB)
c. Agar diperoleh keragaman umur maka data umur di setarakan

menggunakan rumus Sudrana dan Martoyo (1994):
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BN—-BL

Rumus Sudrana dan Martoyo (1994) : BB1go= ( ) x 100 + BL

U
Keterangan:
BB10o : Bobot badan estimasi umur 100 har (kg)
BN : Bobot nyata (kg)
BL : Bobot lahir (kg)
U . Umur saat pengukuran

d. Ukuran-ukuran tubuh meliputi:

e Panjang badan ternak diperoleh dengan mengukur jarak antar ujung
sendi bahu dan ujung tulang duduk, menggunakan tongkat ukur.

e Lingkar dada ternak diperolenh dengan melingkarkan pita ukur
mengikuti lingkaran dada tepat dibelakang bahu melewati gumba.

e Tinggi gumba ternak diperoleh dengan mengukur jarak tegak lurus
dari puncak gumba sampai tanah, menggunakan tongkat ukur.

2. Variabel penunjang
a. Kondisi lingkungan di dataran rendah dan dataran tinggi
b. Karakteristik peternak
c. Manajemen pemeliharaan
3.5 Analisis Data
Data hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan parameter datanya

dengan menggunakan program excel dan dihitung rata-rata dan standar deviasi (x
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+ sd), untuk mempelajari pengaruh ketinggian tempat terhadap variabel yang

diteliti dianalisa dengan T-test (Steel dan Torrie, 1993).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Lombok Timur merupakan Kabupaten yang terletak diujung
pulau Lombok dengan letak astronomis antara 116°-117° Bujur Timur dan 88°-9°
Lintang Selatan. Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah 2.679,88 km?
terdiri dari daratan seluas 1.605,55 km? (59,91%) dan lautan 1.074,33 km?
(40,09%0. Luas dataran Kabupaten Lombok Timur mencakup 33,88% dan luas
pulau Lombok atau 9,79% dari luas dataran Provinsi Nusa Tenggara Barat,

dengan Batasan wilayah :
Sebelah Timur : Selat Alas
Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Barat : Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Lombok Barat
Sebelah Selatan : Samudra Hindia

Secara umum wilayah Kabupaten Lombok Timur terletak pada
ketinggian 0-3.726 m dpl yang meliputi pegunungan dan dataran rendah yang
membentang sampai daerah pantai. Daerah pegunungan terdapat di wilayah utara
yakni kawasan Gunung Rinjani dengan ketinggian puncak 3.726 m dpl dari
permukaan laut. Sementara bagian tengah sampai selatan yakni berupa dataran
rendah. Suhu udara di wilayah Lombok Timur bervariasi anatara 18°-33°C dengan

tingkat kelembaban berkisar antara 70%-82%. Wilayah Kabupaten Lombok
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Timur Sebagian besarnya beriklim tropis basah dan kering dengan dua musim,
yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Curah hujan di wilayah Lombok
Timur berkisar antara 900-1800 mm per tahun hingga jumlah hari antara 70-150

hari hujan per tahun.

Lokasi kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada ketinggian tempat yang
berbeda. Lokasi pertama adalah dataran rendah yang bertempat di Kecamatan
Aikmel yang terletak kurang lebih 15 km dari Gunung Rinjani. Kecamatan
Aikmel terdiri dari 24 desa dan 137 dusun, dengan luas wilayah 122.92 km?.
Kecamatan aikmel secara umum tergolong daerah datar dimana wilayah ini
memiliki ketinggian berkisar antara 194-900 m dpl dengan curah hujan 120
mm/tahun dan suhu udara berkisar antara 24-25°C. Lokasi kedua adalah dataran
yang tinggi bertempat di Kecamatan Sembalun dengan luas wilayah 217,08 km?
yang terdiri dari 6 desa. Tinggi Kecamatan Sembalun dari permukaan laut
berkisar antara 390-1180 m dpl dengan curah hujan 120 mm/tahun dan suhu

udara berkisar 17-20°C.

Penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan pada keadaan populasi sapi
Bali dan tinggi wilayah di atas permukaan laut (m dpl) di beberapa Kecamatan

yang tercantum pada Tabel 3 dam Tabel 4.
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Tabel 3. Populasi Sapi (ekor) menurut Kecamatan di Kabupaten Lombok Timur

(2021)
Kecamatan Anak Muda Dewasa Jumlah
Keruak 173 220 445 838
Jerowaru 477 533 798 1808
Sakra 470 836 1570 2876
Sakra Barat 899 1370 1958 4227
Sakra Timur 645 625 498 1768
Terara 3145 3948 5619 12712
Montong Gadaing 2456 2650 4963 10069
Sikur 783 2972 6272 10027
Masbagik 2333 2442 4538 9313
Pringgasela 4246 4852 7974 17072
Sukamulia 283 610 1271 2164
Suralaga 1295 1005 3094 5394
Selong 535 1051 1923 3509
Labuhan Haji 663 1771 2836 5270
Pringgabaya 1399 1535 2638 5572
Suela 2415 3233 4691 10339
Aikmel 3003 2039 5344 10386
Wanasaba 3373 2282 5688 11343
Sembalun 2397 2503 4826 9726

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Lombok Timur

Tabel 3, menunjukkan populasi ternak sapi terbanyak terdapat pada
Kecamatan Pringgasela (17.072 ekor). Sementara rekap tinggi wilayah diatas
permukaan laut (m dpl) di Kabupaten Lombok Timur yang di perlukan untuk

menentukan lokasi penelitian ini tercantum pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (MDPL) Menurut Kecamatan di
Kabupaten Lombok Timur (2016)

Kecamatan Tinggi DPL (Meter)
Keruak 17
Jerowaru 54
Sakra 230
Sakra Barat 197
Sakra Timur 157
Terara 360
Montong Gading 408
Sikur 301
Masbagik 340
Pringgasela 355
Sukamulia 214
Suralaga 190
Selong 136
Labuhan Haji 4
Pringgabaya 50
Suela 373
Aikmel 194
Wanasaba 260
Sembalun 1.200

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur, 2016

Tabel 4, menunjukkan bahwa wilayah tertinggi di Kabupaten Lombok

Timur yaitu Kecamatan Sembalun (1.200 m dpl) dan wilayah terendah yaitu

Kecamatan Labuhan Haji (4 m dpl). Berdasarkan Tabel 3 dan 4 tersebut lokasi

penelitian dilakukan di Kecamatan Aikmel (194 m dpl) dengan populasi sapi

10.836 ekor dan di Kecamatan Sembalun (1.200 m dpl) dengan populasi sapi

9.726 ekor.

4.2 Karakteristik Peternak

Karakteristik peternakan merupakan salah satu faktor yang sangat

penting dalam beternak. Karakteristik dibangun berdasarkan unsur-unsur
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demografis, prilaku, fsikologi, dan geografis. Peneliti menggunakan salah satu
unsur dari karakteristik peternak yakni Demografis. Demografis merupakan
peubah yang sering digunakan untuk melihat kemampuan seseorang serta
kemampuan memilih media. Disamping itu, karakteristik demografis
berhubungan dengan sumber-sumber informasi pendukung. Adapun faktor-faktor
demografis adalah umur peternak, Pendidikan peternak, dan pengalaman beternak
(Wardhani, 1994). Data karakteristik yang dimaksud disajikan pada tabel berikut.
4.2.1 Umur Peternak

Tabel 5. Klasifikasi Umur Peternak di Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

Dataran Rendah Dataran Tinggi
No | Umur (Tahun) | Jumlah Peternak | Persentase | Jumlah Peternak | Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
1 <15 - - - -
2 15-64 19 76 16 64
3 > 65 6 24 9 36
Total 25 100 25 100

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 5, bahwa karakteristik umur peternak di lokasi
penelitian berada pada umur 15-64 tahun dan >65 tahun. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia, penduduk usia tidak produktif (dibawah 15 tahun dan
65 tahun keatas) sementara usia produktif (15-64 tahun). Peternak di lokasi
penelitian termasuk dalam kategori produktif yaitu pada umur 15-64 tahun
berjumlah (19 orang (76%) di dataran rendah dan 16 orang (64%) di dataran
tinggi). Sedangkan pada kategori usia tidak produktif yaitu pada umur >65 tahun
berjumlah (6 orang (24%) di dataran rendah dan 9 orang (36%) di dataran tinggi).

Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
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yang berada pada lokasi penelitian baik di dataran rendah maupun dataran tinggi
tergolong dalam kategori produktif. Responden yang berada pada kategori usia
produktif merupakan modal utama dalam pengembangan suat usaha peternakan
khususnya usaha peternakan pada ternak sapi. Menurut pendapat Hernanto
(1996), usia produktif sangat penting bagi pelaksanaan usaha dikarenakan pada
usia ini peternak mampu mengkoordinasi dan mengambil langkah efektif.

4.2.2 Pendidikan Peternak

Tabel 6. Klasifikasi Pendidikan Peternak di Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

Dataran Rendah Dataran Tinggi
No. | Pendidikan | Jumlah Peternak | Persentase | Jumlah Peternak | Persentase
(Grang) (%) (orang) (%)
1 SD 14 56 17 68
2 SMP 5 20 6 24
3 SMA 4 16 2 8
4 PT 2 8 - -
Total 25 100 25 100

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa peternak di dataran rendah
yang lulusan SD berjumlah 14 orang (56%), SMP berjumlah 5 orang (20%), SMA
berjumlah 4 orang (16%), dan PT berjumlah 2 orang (8%). Sedangkan peternak di
dataran tinggi tingkat pendidikan SD berjumlah 17 orang (68%), SMP berjumlah
6 orang (24%), dan SMA berjumlah 2 orang (8%). Berdasarakn persentase
tersebut pendidikan peternak di dataran rendah lebih tinggi daripada di dataran
tinggi. Tingkat pendidikan peternak di dataran rendah dan dataran tinggi berada
pada tingkat pendidikan SD. Hal tersebut menunjukkan pendidikan peternak di

lokasi penelitian masih relatif rendah dan tingkat pendidikan yang rendah akan
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berakibat terhadap adopsi inovasi baru serta dapat menyebabkan berbagai
permasalahan yang menghabat perkembangan usaha peternakannya. Hal ini pun
didukung oleh pendapat Sumadi et al., (2003) menyatakan bahwa, tingkat
pendidikan akan berpengaruh terhadap kemajuan peternak dalam memilih
alternatif dalam perbaikan usaha dan pendapatannya. Anggorodi (1994) juga
menambahkan bahwa, pendidikan pada umumnya dapat mempengaruhi cara
berpikir seseorang yang tergantung pada pendidikan yang diperolehnya.
Pendidikan yang relatif tinggi dan umur lebih muda menyebabkan petani lebih
luas dalam berfikir. Akan tetapi dengan adanya pengalaman beternak yang cukup
lama hal ini akan cukup membantu peternak dan juga mendapatkan pengetahuan
tambahan dalam pengembangan usaha peternakannya. Berdasarkan hal tersebut
tingkat pendidikan peternak sangat mempengaruhi pengetahuan dalam beternak
dikarenakan, untuk meningkatkan pertumbuhan produksi ternak tentunya
membutuhkan strategi-strategi dan strategi itu muncul dari pengetahuan yang
dimiliki pada seorang peternak.

4.2.3 Pengalaman Peternak

Tabel 7. Klasifikasi Pengalaman Peternak di Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

Pengalaman Dataran Rendah Dataran Tinggi
No Beternak Jumlah peternak | Persentase | Jumlah Peternak | Persentase
(Tahun) (orang) (%) (orang) (%)
1 <5 6 24 3 12
2 5-15 8 32 7 28
3 >15 11 44 15 60
Total 25 100 25 100

Sumber : Data primer diolah, 2022
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Pengalaman beternak merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam menjalankan usaha peternakan, karena dengan pengalaman beternak yang
tinggi peternak dapat lebih mengetahui tentang tatalaksana pemeliharaan ternak
dengan baik. Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa persentase pengalaman
beternak yang tinggi berada pada >15 tahun (44% di dataran rendah dan 60%
didataran tinggi). Berdasarkan angka tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
peternak di lokasi penelitian menjalankan usaha peternaknya secara turun
temurun artinya menjalankan usahanya masih dengan kebiasaan lama yang diikuti
dari kebiasaan orang tuannya secara turun temurun.

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Mastuti dan Hidayat, (2008)
yang menyatakan bahwa, pengalaman beternak dalam kurun waktu tertentu dapat
terbagi dalam 3 bagian yang terdiri dari kisaran <5 tahun sering disebut sebagai
peternak pemula, dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam
menjalankan usaha masih kurang. Sedangkan dalam kurun waktu yang berkisar 5-
15 tahun merupakan peternak madya penengah, peternak yang sudah cermat dan
terampil dalam mengelola ataupun manajemen peternakan dan sudah mengetahui
kekurangan serta cara mengatasi masalah dalam usaha yang dijalaninya. Namun
dalam kurun waktu yang lebih tinggi (>15 tahun) disebut peternak ahli, peternak
yang dijalankan secara turun temurun dan menjalankan usaha peternakan dengan
kebiasaan lama yang diikuti dari kebiasaan orang tuanya secara turun temurun.
Pada dasarnya semakin lama pengalaman beternak maka pengetahuan peternak
semakin bertambah. Hal ini didukung dengan pengakuan peternak bahwa

pengalaman beternak yang dimiliki dapat mengurangi terjadinya kegagalan dalam
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usaha ternak yang sedang dijalaninya. Berdasarkan hal tersebut dengan semakin
lama beternak maka keterampilan yang didapatkan dalam menjalankan usaha
peternakan semakin meningkat. Tentunya, seorang peternak yang memiliki
pengalaman banyak dalam melakukan manajemen pemeliharaan, pakan dan
kesehatan akan mudah baginya karena telah mengalami pengalaman yang cukup
banyak serta berpengaruh dalam hal meningkatkan pertumbuhan ternak.
4.3 Manajemen Pemeliharaan

4.3.1 Sistem Pemeliharaan Sapi Bali

Sistem pemeliharaan ternak menjadi salah satu faktor penunjang dalam
keberhasilan usaha peternakan di suatu daerah karena memegang peran penting
dalam meningkatkan produktivitas atau tercapainya produksi yang optimal dari
seekor ternak. Ternak yang medapat perlakuan maksimal akan berproduksi lebih
tinggi bila dibandingkan dengan ternak yang mendapat perlakuan minimal.
Sistem pemeliharaan pemeliharaan sapi Bali jantan prasapih dapat dilihat pada
Tabel 8.

Sistem pemeliharaan sapi Bali di dataran rendah dan dataran tinggi
memiliki sedikit perbedaan sesuai dengan pengalaman dan pendidikan peternak.
Di dataran rendah peternak menerapkan sistem pemeliharaan secara intensif
(100%). Sedangkan di dataran tinggi 76% peternak menerapkan pemeliharaan
intensif dan sisanya 24% peternak menerapkan sistem pemeliharaan semi intensif.
Sistem pemeliharaan intensif yakni dikandangkan terus menerus, kegiatan
produksi dan reproduksi ternak dilakukan di dalam kandang dengan sistem

penyediaan pakan yang berupa sistem potong angkut (cut and carry system.
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Berdasarkan pernyataan Syaifullah dan Abu (2013), keuntungan dari sistem
pemeliharaan intensif yaitu dapat memudahkan pengontrolan dalam pemberian
pakan, kesehatan dan kebersihan kandang. Selain itu, dapat memberikan
keuntungan nilai tambah terhadap kotoran yang dapat dihasilkan sebagai pupuk
dan berbagai macam keuntungan lainnya yang diperolen dalam sistem
pemeliharaan intensif. Sistem pemeliharaan semi intensif yakni pemeliharaan
ternak dengan cara diikat dan dikandangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat,
Bambang (2005), sistem pemeliharaan semi intensif umumnya ternak dipelihara
dengan cara sapi-sapi diikat atau digembalakan di ladang, kebun, atau di
perkerangan yang rumputnya tumbuh subur pada siang hari. Sore harinya, sapi
tersebut dimasukan didalam kandang sederhana dan lantainya dari tanah yang
dipadatkan. Pada malam hari, sapi diberikan pakan tambahan berupa hijauan.
4.3.2 Perkandangan

Pada pemeliharaan ternak secara intensif, kandang memiliki andil dalam
menentukan tingkat produksi ternak. Kandang merupakan tempat ternak
berlindung dari pengaruh negatif lingkungan. Karena itu peternak harus mampu
menyediakan kandang yang memenuhi persyaratan sebagai tempat ternak
berkembang biak dan bertumbuh. Selain itu, kandang yang dibangun juga harus
bisa menunjang peternak, baik dari segi ekonomis maupun segi kemudahan dalam
penanganan ternak sehari-hari.

Kondisi kandang di lokasi penelitian meliputi lantai kandang.
Konstruksi lantai kandang tergolong baik yaitu sebagian besar peternak sapi Bali

menggunakan lantai yang sudah dibeton (semen yang dicampur pasir) sekitar
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(72% peternak didataran rendah dan 60% peternak di dataran tinggi). Sedangkan
peternak yang menggunakan lantai kandang dari tanah yang dipadatkan hanya
sebagian kecil yaitu (28% peternak di dataran rendah dan 40% peternak di dataran
tinggi. Hal ini terkait dengan pengetahuan dan pengalaman peternak yang mulai
meningkat.

Kandang yang digunakan peternak sebagian besar (68% peternak di
dataran rendah dan 84% peternak sapi Bali di dataran tinggi) berdinding bambu.
Hal ini karena ketersedian bahan tersebut cukup banyak di lokasi penelitian dan
sebagian besar peternak memiliki kebun yang terdapat pohon bambu. Hanya
sebagian kecil peternak yakni (32% peternak didataran rendah dan 16% peternak
di dataran tinggi menggunakan papan kayu. Sedangkan atap kandang paling
banyak digunakan (80% peternak didataran rendah dan 88% peternak sapi Bali
didataran tinggi) menggunakan asbes, sementara sisanya (20% peternak didataran
rendah dan 12% peternak sapi Bali didataran tinggi) menggunakan genteng.

Kandang dilokasi penelitian dilengkapi dengan tempat pakan yang
sebagian besar (76% peternak di dataran rendah dan 60% peternak di dataran
tinggi) membuat tempat pakan yang terbuat dari bambu, sementara sebagian
kecilnya (34% peternak di dataran rendah dan 40% peternak di dataran tinggi)
memiliki tempat pakan yang terbuat dari beton. Fasilitas penyediaan tempat
pakan, baik ukuran, bentuk maupun rancangannya bervariasi. Sedangkan semua
kandang responden tidak disediakan tempat minum , hal ini dikarenakan oleh
kondisi kandang yang sederhana serta kebiasaan peternak yang memberikan

minum ternak menggunakan ember sewaktu-waktu ternak butuh minum. Selain
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itu juga, peternak biasanya membawa ternak ke tempat penampungan air untuk
memandikan ternaknya.
4.3.3 Pakan dan Frekuensi Pemberian Pakan

Ternak merupakan pabrik biologis yang mengubah pakan menjadi
makanan, dalam proses biologis tersebut tentu sangat tergantung pada kuantitas
dan kualitas bahan pakan yang diberikan pada ternak. Pakan merupakan faktor
produksi yang sangat berpengaruh terhadap tingkat efesiensi produksi ternak
karena sebagian besar (70%) biaya produksi merupakan biaya untuk pengadaan
pakan.

Pakan yang diberikan oleh peternak sapi Bali baik di dataran rendah
maupun didataran tinggi tidak jauh berbeda. Tabel 8, menunjukkan bahwa pakan
yang diberikan di lokasi penelitian berupa hijauan yang terdiri atas rumput
lapangan, rumput unggul dan leguminosa. Disamping itu peternak juga
memberikan limbah berupa jerami padi, batang pisang, jerami jagung, jerami
kacang-kacangan, dan jerami ubi jalar. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Bamualim dan Wirda Hayati, (2002) bahwa sebagian besar produksi ternak di
Nusa Tenggara hanya didukung oleh rumput alam dan tanaman lain yang tumbuh
liar.

Jumlah pemberian pakan setiap hari dalam sistem potong angkut (cut
and carry system) bervariasi, sangat tergantung pada kemampuan peternak dalam
menyediakan pakan. Di dataran rendah sebagian besar peternak memberikan
pakan 2 kali pemberian (44%) dalam sehari, 3 kali pemberian (28%) dan tidak

tentu (2-3 kali) 28%. Sedangkan di dataran tinggi sebagian besar peternak
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memberikan pakan 3 kali pemberian (76%), 2 kali pemberian (8%) dan tidak
tentu (2-3 kali) 12%. Pemberian pakan 2 kali sehari yakni pagi dan sore.
Sementara pemberian pakan 3 kali sehari yakni pagi, siang, sore dan pemberian
tidak tentu terkadang peternak memberikan pakan ternak 2-3 kali sehari. Adapun
jumlah pakan yang diberikan tergantung dari banyaknya pakan yang diperoleh.
Pada umumnya pakan rumput lapangan ditakar menggunakan karung
(30-40 kg) dan rumput unggul dalam bentuk ikat (25-30 kg). Berdasarkan
kenyataannya, pengetahuan peternak dalam mengelola pemberian pakan masih
terbatas, sehingga terjadi pemborosan pakan. Menurut Santosa (2003)
menyatakan bahwa, pemberian pakan dengan cara ad-libitum (tidak terbatas)
tidak efesien, dikarenakan akan menyebabkan bahan pakan terbuang begitu saja
serta banyaknya pakan yang tersisa menjadi busuk dan ditumbuhi jamur yang
dapat mengganggu kesehatan ternak itu sendiri apabila termakan. Berdasarkan hal
tersebut pemberian pakan sangat berpengaruh terhadap performa produksi sapi

Bali pada saat pedet memasuki fase penyapihan.

30



Tabel 8. Manajemen Pemeliharaan Sapi Bali

Dataran Rendah

Dataran Tinggi

No. Parameter Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
Sistem Pemeliharaan
1 a. Dikandangkan terus 25 100 19 76
menerus
b. Diikat dan dikandangkan - - 6 24
Kondisi Kandang
1. Lantai 28 10
a. Tanah dipadatkan 7 72 15 40
b. PC/Beton 18 60
9 2. Dinding 68 21
a. Bambu 17 32 4 84
b. Papan kayu 8 16
3. Atap 80 22
a. Asbes 20 20 3 88
b. Genteng 5 12
Tempat pakan dari: 24
3 a. Beton/PC 6 76 10 40
b. Bambu 19 15 60
Macam pakan yang deberikan:
a. Rumput lapangan 25 100 25 100
4 b. Rumput unggul 25 100 25 100
c. Jerami/limbah 25 100 25 100
d. Legume 25 100 25 100
Frekuensi pemberian pakan: 11 44 2 8
a. 2Kkali 7 28 19 76
5 b. 3kali 7 28 3 12
c. Tidak tentu (2 atau 3
kali)
Penyediaan air minum 52 68
6 a. Sewaktu-waktu 13 48 17 32
b. Dibawa ke sumber air 12 8
Hambatan yang dirasakan
dalam hal:
7 a. Mencari pakan 17 68 20 80
b. Penyakit 8 32 5 20
c. Lain-lain, sebutkan - - -

Sumber: Data primer diolah , 2022
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4.4 Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Sapi Bali Jantan Pra Sapih
Penimbangan bobot badan merupakan parameter penting untuk
mengukur potensi tumbuh seekor ternak, khususnya pada ternak potong yang
menjadikan bobot badan sebagai produksi utama. Bobot badan dan ukuran-ukuran
tubuh sapi Bali jantan pra sapih yang meliputi lingkar dada, panjang badan dan
tinggi gumba dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Bobot 100 Hari dan Ukuran-ukuran Tubuh Sapi Bali Pra Sapih
pada Ketinggian Tempat yang Berbeda

Parameter Lokasi
Dataran Rendah Dataran Tinggi
Bobot Umur 100 Hari (kg) 47.56 +2.07° 52.69 + 3.17
Lingkar Dada (cm) 70,83 + 4,27" 75,24 + 4,98
Panjang Badan (cm) 66.50 + 3,86" 70,4 + 497°
Tinggi Gumba (cm) 64,38 £ 4,77% 66,4 + 4,62

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P <0,05)

4.4.1 Bobot Badan Pra Sapih

Pada Tabel diatas menunjukkan rataan bobot badan sapi Bali jantan pra
sapih lebih rendah di dataran rendah (47.56 + 2.07 kg) dibandingkan dengan di
dataran tinggi (52.69 £ 3.17 kg). Hasil analisis menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05) antara bobot badan sapi Bali jantan pra sapih di dataran rendah dengan
di dataran tinggi.

Dalam hal ini sapi Bali di dataran tinggi memiliki bobot badan 10,13%
lebih tinggi dari pada sapi di dataran rendah. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan lingkungan antara lain suhu udara dan kelembaban udara. Daerah yang
lebih tinggi mempunyai suhu udara lebih rendah dan kelembaban udara yang

lebih tinggi sehingga proses anabolisme ternak lebih tinggi dari proses
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katabolisme sehingga menimbulkan efek yang positif. Selain itu bila dikaitkan
dengan pendapat Hafes (1968) yang menyatakan bahwa jika keadaan suhu udara
tinggi akan mengakibatkan turunnya konsumsi pakan sehingga pertumbuhan
ternak akan terhambat. Sedangkan Cole (1966) menyatakan bahwa dengan suhu
lingkungan yang tinggi akan menyebabkan ternak mengalami defisiensi konsumsi
pakan, sehingga pertumbuhan menurun dan menyebabkan kehilangan bobot
badan.
4.4.2 Ukuran Tubuh Sapi Bali

Hasil penelitian terhadap ukuran-ukuran tubuh menunjukkan bahwa,
lingkar dada dan panjang badan sapi Bali jantan prasapih di dataran rendah lebih
rendah daripada di dataran tinggi. Rataan lingkar dada sapi Bali jantan di dataran
rendah (70,83%4,27 cm) dan dataran tinggi (75,24+4,98 cm). Sedangkan panjang
badan sapi Bali jantan prasapih didataran rendah (66,50+3,86 cm) dan dataran
tinggi (70,4+4,97 cm). Rataan ukuran lingkar dada dan panjang badan sapi Bali
jantan pra sapih pada lokasi penelitian lebih rendah dari yang dilaporkan (Bhae
et al., 2022) yang menyatakan bahwa lingkar dada dan panjang badan sapi Bali
pra sapih sebesar 97,58+11,76 cm dan 82,77+10,7 cm untuk sapi di dataran tinggi
sedangkan di dataran tinggi masing-masing 94,12+7,34 cm dan 84,15+9,48 cm.

Hasil analisis menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) antara lingkar dada
dan Panjang badan sapi di dataran rendah dan sapi di dataran tinggi. Perbedaan
ukuran tubuh ternak disebabkan oleh faktor lingkungan, sistem pemeliharaan dan
perkawinan. Hal ini didukung oleh pendapat Gunawan et al., (2008) yang

menyatakan bahwa selain disebabkan karena faktor genetik perbedaan ukuran-
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ukuran tubuh yang terjadi, disebabkan oleh faktor lingkungan dan manajemen
pemeliharaan. Demikian juga hasil Martojo (1998) menyatakan bahwa pada sapi
Bali yang dipelihara di dataran tinggi (iklim sejuk dan lembab) dan yang
dipelihara di dataran rendah yang iklimnya panas dan kering, menunjukkan
adanya perbedaan fenotip seperti ukuran-ukuran pital tubuh (Panjang badan,
tinggi badan, lingkar dada, dll.), konsumsi pakan, laju pertumbuhan serta respon
fisiologis.

Pada Tabel 9 di atas terlihat bahwa hasil pengukuran tinggi gumba pada
sapi Bali jantan pra sapih adalah 64,38+4,77 cm di dataran rendah dan 66,4+4,62
cm di dataran tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa antara ukuran tinggi
gumba sapi Bali jantan pra sapih di dataran rendah dan di dataran tinggi tersebut
berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena materi penelitian yang
cukup seragam dimana umur pada ternak di kedua lokasi penelitian tidak jauh
berbeda, sehingga hasil pengukuran yang diperoleh pada tinggi gumba sapi Bali
jantan pra sapih pada kedua lokasi penelitian tidak jauh berbeda atau tidak

berbeda nyata.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Performa produksi rata-rata sapi Bali jantan pra sapih pada ketinggian tempat
yang berbeda diukur dari Bobot Badan, Lingkar Dada, Panjang Badan, dan Tinggi
Gumba diperoleh berturut-turut 54,16 kg, 70,83 cm, 66,50 cm, 64,38 cm untuk
sapi di dataran rendah dan 59,67 kg, 75,24 cm, 70,04 cm, 66,04 cm untuk sapi di
dataran tinggi.

2. Bobot Badan, Lingkar Dada, dan Panjang Badan sapi Bali jantan pra sapih pada
ketinggian tempat yang berbeda di Kabupaten Lombok Timur berbeda nyata
antaran sapi di dataran rendah dan sapi di dataran tingggi (P<0,05) dalam hal ini
sapi di dataran tinggi memiliki Bobot Badan, Lingkar Dada dan Panjang Badan
berturut-turut 10,13 kg, 4,41 kg, 3,9 kg lebih tinggi dibandingkan dengan sapi di
dataran rendah. Sedangkan tinggi gumba sapi di dataran tinggi dan dataran rendah
tidak berbeda nyata (P>0,05)

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat Penulis berikan yaitu untuk
penelitian searah lebih lanjut sebaiknya dilakukan penimbangan ternak secara lansung

agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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RINGKASAN

Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia, hasil domestikasi banteng (Bibos
banteng). Sebaran sapi Bali hampir di seluruh Indonesia. Merupakan sapi dwiguna
yaitu sebagai penghasil daging dan dan ternak kerja. Sapi Bali memiliki beberapa
keunggulan diantara lain memiliki angka pertumbuhan cepat, adaptasi terhadap
lingkungan dan penampilan produksi yang baik. Sapi Bali juga merupakan sapi yang
paling banyak dipelihara oleh peternakan kecil dikarenakan fertilitasnya yang baik
dan angka kematiannya yang rendah.

Potensi produksi sapi bali tidak selalu dipengaruhi oleh faktor genetik tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan karena potensi genetik bisa tampil lebih baik
jika kondisi lingkungan memungkinkan. Salah satu faktor lingkungan yang perlu
diperhatikan yaitu ketinggian tempat diatas permukaan laut. Ketinggian tempat lokasi
penelitian dapat mempengaruhi penampilan produksi dan reproduksi ternak.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dalam upaya pengembangan ternak sapi Bali
jantan di kabupaten Lombok Timur maka perlu dilakaukan penelitian mengenai
tingkat produksi sapi Bali pada ketinggian tempat yang berbeda. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dalam pengembangan produksi ternak yang
lebih baik kedepannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari performa produksi sapi Bali
jantan pra sapiih pada ketinggian tempat yang berbeda di Kabupaten Lombok Timur.

Materi penelitian ini adalah sapi Bali jantan pra sapih sebanyak 50 ekor

yakni 25 ekor di dataran rendah dan 25 ekor di dataran tinggi. Alat-alat penelitian
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antara lain alat tulis, kuisioner, pita ukur “rondo” dan tongkat ukur. Metode penelitian
dilakukan dengan pengamatann dan pengukuran lansung sapi Bali jantan pra sapih
dan survey menggunakan angket yang telah disusun oleh penulis. Variabel penelitian
terdiri dari variabel pokok dan variabel penunjang. Variabel pokok yang diamati
dalam penelitian ini adalah bobot lahir, bobot badan pra sapih (umur 100 hari) dan
ukuran-ukuran tubuh ternak (lingkar dada, panjang badan, dan tinggi gumba).
Sedangkan variabel penunjang yaitu kondisi lingkungan di dataran rendah dan di
dataran tinggi, karakteristik peternak dan manajemen pemeliharaan. Data ditabulasi
berdasarkan parameter datanya menggunakan program excel dan dihitung rata-rata
dan standar deviasi (x * sd), untuk mempelajari pengaruh lingkungan terhadap
variabel yang diteliti dianalisis dengan T-test.

Performa produksi rata-rata sapi Bali jantan pra sapih pada ketinggian
tempat yang berbeda diukur dari bobot badan, lingkar dada, panjang badan, dan tinggi
gumba diperoleh berturut-turut 47,61 kg, 70,83 cm, 66,50 cm, 64,38 cm untuk sapi di
dataran rendah dan 50,56 kg, 75,24 cm, 70,04 cm, 66,04 cm untuk sapi di dataran
tinggi. Bobot badan, lingkar dada, dan panjang badan sapi Bali jantan pra sapih pada
ketinggian tempat yang berbeda di Kabupaten Lombok Timur berbeda nyata antaran
sapi di dataran rendah dan sapi di dataran tingggi (P<0,05) dalam hal ini sapi di
dataran tinggi memiliki bobot badan, lingkar dada dan panjang badan berturut-turut
10,13 kg, 4,41 kg, 3,9 kg lebih tinggi dibandingkan dengan sapi di dataran rendah.
Sedangkan tinggi gumba sapi di dataran tinggi dan dataran rendah tidak berbeda

nyata (P>0,05).
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Lampiran 1. Performans Produksi Ternak Sapi Bali Jantan Prasapih di Dataran Rendah

No Nama Umur Ternak | LD PB TG | BB/WT BB_ 100
Peternak (Bulan) (cm) | (cm) | (cm) (kg) Hari (kg)

1 | H. Mahsun 6 74 70 59 72.44 47.61
2 | Ag. Anik 5.5 69 64 60 64.78 45.79
3 | Ag. Hayati 6 73 65 60 70.87 46.74
4 | Bp. Saleh 5.5 70 67 63 66.28 46.70
5| Aqg. Arif 5 67 60 58 61.84 46.75
6 | Sahnan 55 72 67 64 69.32 48.54
7 | Amiruddin 6 75 68 64 74.02 48.49
8 | Bp. Sapar ) 65 58 57 58.96 44.83
9 | Marwan 6.5 75 70 75 74.02 46.03
10 | Wawan 5.5 67 63 63 61.84 44,00
11 | Nurdin 55 70 66 64 66.28 46.70
12 | Munawir 6 77 69 65 77.24 50.28
13 | H. Ismail 6 76 74 73 75.62 49.38
14 | Anwar 5 69 64 65 64.78 48.71
15 | Bp. Husen 4.5 65 68 68 58.96 47.97
16 | Ag. Sumar 5 66 63 60 60.39 45.78
17 | Bp. Zulkifli 5 70 66 62 66.28 49.71
18 | Irawan 6.5 78 72 75 78.88 48.52
19 | Ag. Sumar 6 72 64 64 69.32 45.88
20 | Abdul Razak 6 71 65 69 67.79 45.03
21 | Wahid 5.5 70 66 63 66.28 46.70
22 | Anto 4 64 67 63 57.55 50.72
23 | Ag. Isah 9.5 69 68 64 64.78 45.79
24 | Bp. Yusuf 6 76 72 67 75.62 49.38
25 | Bp. Arifin 6 80 74 70 82.20 53.03
Rata-rata 70.83 | 66.50 | 64.38 | 67.54 47.56
StanDev 4.27 | 3.86 | 4.77 4.24 2.07

Keterangan: LD = Lingkar Dada; PB = Panjang Badan; TG = Tinggi Gumba; WT =
Wayan Tini; BB = Bobot Badan.
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Lampiran 2. Performan Produksi Sapi Bali Jantan Prasapih di Dataran Tinggi

No Nama Umur Ternak | LD PB | TG | BB/WT | BB 100 Hari
' Peternak (Bulan) (cm) | (cm) | (cm) (kg) (kg)
1 | Ag. Ali 6.5 80 74 69 82.20 50.56
2 | Ag. Nuri 6 79 72 67 80.53 52.41
3 | Bp. Zainuddin 5 77 74 67 77.24 57.25
4 | Supriadi 6.5 82 76 73 85.59 52.30
5 | Rahman 6.5 78 72 69 78.88 48.86
6 | Bp. Sarwan 4.5 72 68 65 69.32 55.83
7 | Ag. Uki' 6 75 71 67 74.02 48.80
8 | Bp. Ishaq 6 81 76 73 83.88 54.27
9 | H. Nursin 6.5 80 77 73 82.20 50.56
10 | Bp. Umar 6 79 73 68 80.53 52.41
11 | Amir 4.5 70 64 62 66.28 53.57
12 | Ag. Us 5 73 65 62 70.87 53.00
13 | Bp.Jo 6 76 73 69 75.62 49.68
14 | Bp. Nursam 4 64 60 57 57.55 50.83
15 | Ag. Ilham 55 77 74 70 77.24 53.61
16 | Sadri 4.5 70 64 60 66.28 53.57
17 | Bp. Lukman 5 74 73 69 72.44 54.05
18 | Bp. Saleh 5 69 64 60 64.78 48.94
19 | Ag. Ruhun 55 80 74 69 82.20 56.62
20 | Junaidi 6 76 69 64 75.62 49.68
21 | Ag. Alwi 4 67 63 60 61.84 54.41
22 | Edi 5 82 79 74 85.59 62.81
23 | Imam 5 69 68 64 64.78 48.94
24 | Bp. Saham 6 80 72 68 82.20 53.34
25 | Bp. Taufan 5 71 65 61 67.79 50.95
Rata-rata 75.24 | 70.4 | 66.4 74.41 52.95
StanDev 498 | 4.97 | 4.62 4.24 3.17

Keterangan: LD = Lingkar Dada; PB = Panjang Badan; TG = Tinggi Gumba; WT =
Wayan Tini; BB = Bobot Badan.
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Lampiran 3. Hasil Analisa t-Test

Analisa t-Test Lingkar Dada Sapi Bali Jantan Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Dataran Rendah Dataran Tinggi
Mean 71.2 75.24
Variance 19 25.85666667
Observations 25 25
Pooled Variance 22.42833333
Hypothesized Mean Difference 0
Df 48
t Stat -3.016045372
P(T<=t) one-tail 0.002043253
t Critical one-tail 1.677224196
P(T<=t) two-tail 0.004086506
t Critical two-tail 2.010634758

Analisa t-Test Panjang Badan Sapi Bali Jantan Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Dataran Rendah Dataran Tinggi

Mean 66.8 70.4
Variance 15.5 25.75
Observations 25 25
Pooled Variance 20.625

Hypothesized Mean

Difference 0

Df 48

t Stat -2.802596199

P(T<=t) one-tail 0.003645229

t Critical one-tail 1.677224196

P(T<=t) two-tail 0.007290458

t Critical two-tail 2.010634758

44



Analisa t-Test Tinggi Gumba Bali Jantan Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Dataran Rendah Dataran Tinggi

Mean 64.6 66.4
Variance 23.66666667 22.25
Observations 25 25
Pooled Variance 22.95833333

Hypothesized Mean

Difference 0

Df 48

t Stat -1.328181213

P(T<=t) one-tail 0.095199628

t Critical one-tail 1.677224196

P(T<=t) two-tail 0.190399256

t Critical two-tail 2.010634758

Analisa t-Test Bobot Umur 100 Hari Bali Jantan Dataran Rendah dan Dataran Tinggi

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Dataran Rendah Dataran Tinggi

Mean 54.0592 58.9156
Variance 4.454724 5.807626
Observations 25 25
Pooled Variance 5.131175
Hypothesized Mean Difference 0
Df 48
t Stat -7.57986
P(T<=t) one-tail 4.78E-10
t Critical one-tail 1.677224
P(T<=t) two-tail 9.55E-10
t Critical two-tail 2.010635
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Lampiran 4. Estimasi Bobot Sapi Bali Jantan Umur 100 Hari di Dataran Rendah

Umur Ternak BB 100 Hari

No. (Bulan) BB/WT (kg) (ka)
1 6 72.44 47.61
2 55 64.78 45.79
3 6 70.87 46.74
4 55 66.28 46.70
5 5 61.84 46.75
6 55 69.32 48.54
7 6 74.02 48.49
8 ) 58.96 44.83
9 6.5 74.02 46.03
10 55 61.84 44.00
11 55 66.28 46.70
12 6 77.24 50.28
13 6 75.62 49.38
14 5 64.78 48.71
15 45 58.96 47.97
16 5 60.39 45.78
17 5 66.28 49.71
18 6.5 78.88 48.52
19 6 69.32 45.88
20 6 67.79 45.03
21 55 66.28 46.70
22 4 57.55 50.72
23 55 64.78 45.79
24 6 75.62 49.38
25 6 82.20 53.03
Rata-rata 67.54 47.56
StanDev 4.24 2.07

e Prediksi bobot badan menggunakan rumus Wayan Tini (1990)

_ (LD+18)?
100

BB FK

Keterangan:

BB : Bobot Badan (kg)
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LD : Lingkar Dada (cm)

FK : Faktor Koreksi (14,4139% dari BB)

(74+18)2
100

BB = — 14,4139% dari BB

2
= O _ 14,4139% dari BB
100

= 8464 _ 14,4139% dari BB
100

84,64 — 12,20
= 72,44 Kg

e Penyetaraan umur menggunakan rumus Sudrana dan Martoyo (1994)

BB1y= BIEVBL X 100 + BL

Keterangan: BN : Bobot Nyata
BL : Bobot Lahir

UN : Umur Nyata

_ 72,44-16,57

BBioo = — x 100 + 16,57
180 Hari

=387 100 + 1.57
180

= 31,04 + 16,57

= 47,61 kg
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Lampiran 5. Estimasi Bobot Sapi Bali Jantan Umur 100 Hari di Dataran Tinggi

No Umur Ternak | BB /WT BB 100 Hari
' (Bulan) (kg) (ka)
1 6.5 82.20 50.56
2 6 80.53 52.41
3 5} 77.24 57.25
4 6.5 85.59 52.30
5 6.5 78.88 48.86
6 45 69.32 55.83
7 6 74.02 48.80
8 6 83.88 54.27
9 6.5 82.20 50.56
10 6 80.53 52.41
11 45 66.28 53.57
12 5 70.87 53.00
13 6 75.62 49.68
14 4 57.55 50.83
15 5.5 77.24 53.61
16 45 66.28 53.57
17 5 72.44 54.05
18 5 64.78 48.94
19 5.5 82.20 56.62
20 6 75.62 49.68
21 4 61.84 54.41
22 5 85.59 62.81
23 5 64.78 48.94
24 6 82.20 53.34
25 5 67.79 50.95
Rata-rata 74.41 52.69
StanDev 4.52 3.17

e Prediksi bobot badan menggunakan rumus Wayan Tini (1990)

_ (LD+18)?
100

BB FK

Keterangan: BB : Bobot Badan (kg)
LD : Lingkar Dada (cm)

FK : Faktor Koreksi (14,4139% dari BB)

48



_ (80+18)2
100

BB — 14,4139% dari BB

2
=98 _ 14.4139% dari BB
100

=260 _ 144139% dari BB
100

= 96,04 — 13,84
= 82,20 kg

e Penyetaraan umur menggunakan rumus Sudrana Dan Martoyo (1994)

BN—-BL
UN

BBl()o: X 100 + BL

Keterangan: BN : Bobot Nyata
BL : Bobot Lahir

UN : Umur Nyata

82,20—-17,26
195 Hari

BBigo = x 100 + 17,26

_ 64,94
195 Hari

x 100 + 17.26

=33,30 + 17,26

= 50,56 kg
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Lampiran 6. Kuisioner Penelitian

LEMBAR KUISIONER

Dusun/ Lingkungan
Desa/ Kelurahan
Nama Peternak
Nama Kelompok
Tanggal Pendataan

A. IDENTITAS PETERNAK
1. Umur Peternak ...... tahun
2. Pendidikan Terakhir.........
3. Tanggungan Keluarga ...... orang
4. Pekerjaan Pokok .......
Pekerjaan Sampingan .......
B. PEMILIKAN TERNAK
1. Jumlah ternak sapi yang dipelihara........ ekor
Tabel 1. Jumlah ternak sapi yang dipelihara

Jantan Betina Total

Dewasa | Muda | Pedet | Jumlah | Dewasa | Muda | Pedet | Jumlah

2. Bangsa ternak yang dimiliki
a. Sapi Bali

b. Sapi Persilangan
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3. Ukuran tubuh dan berat pedet yang dipelihara (pengamatan ternak tabel 2)

Tabel 2. Ukuran tubuh dan berat pra sapih yang dipelihara

Jenis Kelami Umur PB (cm)

(tahun)

LD (cm)

TG (cm)

BB (kg)

C. TATALAKSANA PEMELIHARAAN TERNAK

1. Sistem pemeliharaan ternak

a. Ekstensif b. Intensif c. semi Intensif

2. Kandang yang digunakan milik:

a. Kelompok
b. Sendiri
3. Kondisi kandang:

a. Lantai:

1.
2.
3.

Tanah dipadatkan
Bata ditimbun Tanah
PC

b. Dinding :

1.
2.
3.
4.

Dinding Bambu
Papan

Tembok
Tampa dinding

c. Atap:

1.
2.
3.

ASBES
Rumbia

Genteng
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. Cara pemberian pakan ternak dikandangkan

Tabel 3. Cara pemberian pakan ternak dan jumlah konsumsi

Jumlah Pakan Asal
Bahan Pakan (kg/ekor/hari)

Anak | Muda | Dewasa | Beli Tanam | Cari
Rumput:
1.Lapangan
2.Unggul
Dedaunan/
Legume

Jerami / Limbah

Pakan Penguat

Total

. Frekuensi pemberian p akan setiap hari:

a.lkali b.2Kkali c. 3 kali d. 4 kali e. Tidak tentu
. Penyediaan air minum

a. Sewaktu-waktu b. Dibawakan kesumber air

. Hambatan dalam pemeliharaan

a. Tidak ada hambatan b. Ada hambatan berupa

. Hambatan utama dirasakan dalam hal

a. Mencari pakan d. Penyakit
b. Kurangnya padang penggembalaan e. Keamanan
c. Kondisi tenaga f. lain-lain sebutkan (....

RIWAYAT HIDUP

52

)




Penulis, Ariati, dilahirkan pada tanggal 12 Maret 2000 di Prapak Desa Banyu Urip,
Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.
merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan ayahanda Samsudin dan

ibunda Muliani.
Riwayat pendidikan Penulis, sebagai berikut:

1. Lulus Sekolah Dasar pada tahun 2015 di SD Negeri Prapak

2. Lulus Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 2015 di MTs Putri Darul
Muhajirin Praya.

3. Lulus Madrasah Aliyah (MA) pada tahun 2018 di MA Darul Muhajirin Praya.

4. Masuk Fakultas Peternakan Universitas Mataram pada tahun 2018.

53



PERFORMA PRODUKSI SAPI BALI JANTAN PRA SAPIH
PADA KETINGGIAN TEMPAT YANG BERBEDA DI
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Oleh

Ariati
B1D018037

Telah Dipertahankan Di Depan Penguji
dan Dinyatakan Lulus Pada Tanggal :

Mengetahui: Dewan Penguji
Fakultas Peternakan
Universitas Mataram

Dekan, Ketua,

Dr. Iri M. Ashari., M.Si

NIP. 19611231198703107

Anggota,

Ir. Rina Andriati.,, MP
NIP. 196802291992033001

Ir. Rr. Agustien Suhardiani., MP
NIP. 196008051987032002

Anggota,

54



